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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Stasiun televisi di Indonesia pertama kali didirikan pada tanggal 24 

Agustus 1962. Tujuan pemerintah mendirikan stasiun televisi waktu itu adalah 

ingin mengenalkan Indonesia ke dunia internasional bersamaan dengan 

penyelenggaraan pesta olah raga Asian Games ke-4 di Jakarta. Pada saat itu 

televisi yang menayangkan siaran langsung dari halaman Istana Merdeka Jakarta 

dengan pemancar cadangan berkekuatan 100 watt. Setelah stasiun televisi di 

Indonesia berdiri dan berhasil menayangkan pesta olah raga Asian Games, maka 

pada tanggal 20 Oktober 1963 dibentuklah Yayasan Televisi Republik Indonesia 

(TVRI) yang di ketuai langsung oleh Presiden Republik Indonesia. 

Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI dan merupakan satu-satunya 

Lembaga Penyiaran Publik, maka selama 27 tahun penonton televisi di Indonesia 

hanya dapat menonton satu saluran televisi. Barulah pada tahun 1989 pemerintah 

memberikan izin operasi kepada kelompok usaha Bimantara untuk membuka 

stasiun televisi RCTI yang merupakan televisi swasta pertama di Indonesia, 

kemudian disusul dengan SCTV, Indosiar, ANTV dan TPI. Menjelang tahun 2000 

muncul hampir secara serentak lima televisi swasta baru, yaitu Metro, Trans, TV7, 

Lativi dan Global serta beberapa televisi daerah. Penetapan desentralisasi 

penyiaran yang diatur dalam UU No.32 tahun 2002 tentang penyiaran telah 

membuat dunia penyiaran di Indonesia banyak mengalami perubahan. UU yang 

menjadi payung hukum resmi terhadap eksistensi lembaga penyiaran lokal, baik 

swasta, komunitas, dan publik ini, secara langsung membuka perizinan atas 
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berdirinya televisi-televisi lokal daerah di Indonesia. Hal inilah yang memicu lahir 

dan berkembangnya televisi lokal diberbagai daerah di Indonesia. 

Diperkirakan jumlah stasiun televisi baru di Indonesia akan terus 

bertambah (bermunculan). Apalagi saat ini didaerah pun sudah ada stasiun 

televisi, baik dari stasiun televisi daerah itu sendiri (stasiun lokal) maupun biro 

cabang dari stasiun nasional (Nasional stasiun itu sendiri).  

Tabel 1.1 Berdirinya Stasiun Televisi di Indonesia 

No Nama Tahun Berdiri Pemilik 

1. TVRI 1962 Pemerintah Indonesia 

2. RCTI 

1989 

Sebelumnya dimiliki oleh Bimantara Citra dan 

Rajawali Wirabhakti Utama, sekarang dimiliki 

oleh Media Nusantara Citra 

3. SCTV 

 

1990 

Sebelumnya dimiliki oleh Bimantara Citra, 

sekarang dimiliki oleh Surya Citra Media 

4. TPI 

1991 

 1991-1998 dimiliki oleh Siti Hardijanti 

Rukmana 

 1999-2003 dimiliki oleh Cipta Lamtoro Gung 

Persada 

 2003-sekarang dimiliki oleh Media Nusantara 

Citra 

5. Indosiar 

1992 

 2004 dimiliki oleh PT. Indosiar Karya Media 

Tbk 

 2011 dimilik oleh Surya Citra Media 

6. ANTV 1993  1993-2006 dimiliki oleh Bakrie Group 
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 2006-2009 dimilik oleh Star TV 

 2006-sekarang dimiliki oleh Visi Media Asia 

 2009-sekarang dimiliki oleh Intermedia 

Capital 

7. Metro TV 
2000 Dimiliki oleh Media Group 

8. TV 7 

2001 

 2001-2006 dimiliki oleh Kompas Gramedia 

 2006-sekarang dimiliki oleh Trans Media 

9. Trans TV 

 

 

 

2001 Dimiliki oleh Trans Media 

10. Lativi 

 

 

 

2002 

 2002-2006 dimiliki oleh ALatief Corporation 

 2006-sekarang dimiliki oleh Visi Media Asia 

11 Global TV 

 

 

 

 

2002 

 1999-2001 dimiliki oleh IIFTIHAR 

 2001-2003 dimiliki oleh Bimantara Citra 

 2003-sekarang dimiliki oleh Media Nusatara 

Citra 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Era reformasi sebagai pertanda berakhirnya era orde baru, menjadi awal 

dimulainya juga era baru pada industri penyiaran di Indonesia. Sebagai dampak 

perkembangan teknologi yang menjadi acuan utama, maka tidak dapat dipungkiri 
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bahwa khalayak diseluruh Indonesia menginginkan adanya perubahan dan 

perbaikan kearah yang lebih baik pada wajah industri penyiaran di Indonesia. 

Penetapan desentralisasi penyiaran yang diatur dalam UU NO.32 tahun 

2002 tentang penyiaran telah membuat dunia penyiaran di Indonesia banyak 

mengalami perubahan. UU yang menjadi payung hukum resmi terhadap 

esksistensi lembaga penyiaran lokal, baik swasta, komunitas, dan publik ini, 

secara langsung membuka perizinan atas berdirinya televisi – televisi lokal daerah 

di Indonesia. Hal inilah yang memicu lahir dan berkembangnya televisi lokal 

diberbagai daerah di Indonesia. 

Kehadiran TV lokal memang memiliki peran penting dan strategis dalam 

mengubah ketidakseimbangan fungsi media televisi swasta nasional seperti RCTI, 

SCTV, METRO TV dan lain – lain dalam mengankat isu – isu dan budaya lokal. 

Keberadaan televisi lokal diharapkan dapat menampilkan budaya lokal yang 

beragam dan unik dari masing – masing daerah serta informasi mengenai 

peristiwa di daerah yang tidak tersentuh oleh media nasional. Berbagai informasi 

tentang daerah yang tidak terekspos oleh media nasional inilah yang menjadi 

kekuatan daya tarik televisi lokal. 

Namun sayangnya perkembangan kuantitas TV lokal di Indonesia, tidak 

diikuti dengan perkembangan kualitasnya. Masih tidak sedikit televisi lokal saat 

ini yang jauh dari harapan. Meskipun dari waktu ke waktu, pertumbuhan televisi 

lokal terus bertambah, semangat membangun lokalitas siaran itu tak diimbangi 

daya untuk bertahan. Beberapan stasiun televisi lokal dalam perjalanannya tidak 

mampu mempertahankan eksistensisnya karena beratnya persaingan dalam 

industri penyiaran.  
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Televisi – televisi yang bersiaran secara nasional menjadi tantangan 

terberat bagi TV lokal bisa menggaet pemirsa daerah dan memperoleh iklan. 

Kuatnya dominasi TV nasional terhadap TV lokal dalam merebut pemirsa 

(audiences) sesuai dengan hasil riset AGB Nielsen pada April 2011 mengenai 

persentase jumlah pemirsa TV lokal dan TV nasional pada 10 kota besar di 

Indonesia pada April 2011. Dari data survey AC Nielsen menunjukkan, perolehan 

kue share pemirsa TV lokal di antara TV nasional tahun 2010 menurun 

dibandingkan tahun 2009, yaitu dari 2,6% menjadi 2,5%. Berdasarkan data 

kepemirsaan AGB Nielsen Media Research yang mencakup 10 kota besar di 

Indonesia dan memantau pemirsa usia 5 tahun ke atas, jika dibandingkan dengan 

kue share pemirsa sebesar 97,5% yang diraih oleh TV – TV nasional, perolehan 

tersebut tentunya sangatlah kecil. Pemirsa yang hanya tinggal 2,5% inilah yang 

berusaha diperebutkan oleh ratusan TV lokal yang ada di Indonesia. Dominasi TV 

nasional yang begitu kuat, membuat TV lokal yang ada di daerah harus 

membangun strategi – strategi yang tepat serta manajemen media penyiaran yang 

tepat agar tetap bisa terus bertahan. 

TV lokal sebagai sebuah lembaga bisnis memang menghadapi tantangan 

yang tidak ringan, tidak hanya berhadapan dengan TV nasional yang sudah sangat 

kuat dengan modal, teknologi dan sumber daya manusianya. TV lokal juga harus 

menghadapi persaingan dengan sesama TV lokal yang berada pada wilayah siaran 

yang sama, juga dengan televisi berlangganan, TV digital, dan media penyiaran 

streaming internet lainnya, yang semuanya berupaya untuk merebut perhatian dan 

waktu khalayak. Begitu juga halnya yang dihadapi oleh televisi – televisi lokal di 
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kota Palembang, diantaranya adalah Sriwijaya TV, Palembang TV, Kompas TV 

Palembang, iNews Palembang.  

Dengan banyaknya persaingan televisi lokal di palembang saat ini, tentu 

membutuhkan program yang semakin banyak pula untuk menarik penonton. Pola 

inilah yang membentuk dituntutnya tenaga-tenaga ahli (tim kreatif) yang mampu 

membuat program televisi menarik penonton agar lebih memilih menonton 

program pada stasiun tersebut dibandingkan dengan program di stasiun saingan. 

Sebagaimana organisasi atau perusahaan lain, media penyiaran 

menggunakan manajamen dalam menjalankan kegiatannya dan setiap orang 

mempunyai tanggung jawab atas bawahan dan sumberdaya organisasi lainnya 

dengan menjalankan fungsi manajemen. Manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan staff, kepemimpinan dan 

pengawasan dalam organisasi yang dilakukan secara sistematis guna mencapai 

tujuan tertentu, yang mana dalam penelitian ini difokuskan pada manajemen 

program grebek. 

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melihat bagaimana 

manajemen program grebek. Ada dua alasan utama mengapa penulis ingin 

melakukan penelitian ini dan juga terkait atas pemilihan judul. Dua alasan tersebut 

sebagai berikut: 

1. Palembang TV merupakan stasiun televisi swasta lokal yang memiliki 

jumlah share paling banyak di antara stasiun televisi lokal lain di 

palembang. 

2. Program siaran Palembang TV yaitu grebek merupakan program yang 

memiliki share paling baik diantara program siaran lain. 
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Alasan tersebut akan penulis uraikan sebagai berikut: 

1.1.1 Jumlah share Palembang TV Dan TV Lokal Lain Di Sumatera 

Selatan 

 

Gambar 1. Rating Stasiun Televisi Swasta Nasional dan Lokal 

Sumber : Data Arsip Palembang TV (2018) 

Berdasarkan jumlah share diantara televisi swasta lokal lain di sumatera 

selatan khususnya kota palembang, Palembang TV memiliki jumlah share cukup 
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baik dibandingkan dengan televisi-telvisi lokal lain yang ada di sumatera selatan. 

Dilihat dari diagram di atas dapat diamati bahwa, Palembang TV memiliki share 

sebanyak 1.68%, TVRI Sumatera Selatan dengan share sebesar 1.38%, 

selanjutnya ada stasiun televisi Kompas TV dengan 0.99%, diikuti oleh stasiun 

televisi Sriwijaya TV dengan 0.37%, dan terakhir ditutup dengan INEWS TV 

palembang 0.00%. Dengan kata lain Palembang TV merupakan stasiun televisi 

swasta lokal di palembang dengan jumlah penonton paling banyak diantara 

stasiun televisi lokal lain di palembang. 

Keberhasilan Palembang TV dalam mempertahankan ratingnya dalam 

persaingan industri dunia penyiaran hingga saat ini, tentu tidak terlepas dari 

manajemen yang diterapkan. Apalagi bertahan sebagai TV lokal yang diapit oleh 

keberadaan televisi-televisi swasta yang bersiaran nasional lainnya. Besarnya 

biaya operasional stasiun televisi, semakin ketatnya persaingan dengan sesama 

industri media serta sulitnya memperoleh iklan lokal menjadi rintangan terberat 

Palembang TV. Selain itu, banyaknya masyarakat Palembang yang mulai 

berpindah ke televisi digital, semakin mempersempit jangkauan audien TV lokal 

yang masih menggunakan sistem analog. 

Maka dari itu berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik ingin meneliti 

stasiun televisi Palembang TV karena merupakan stasiun tv lokal swasta di 

palembang yang memiliki jumlah penonton terbanyak di antara televisi-televisi 

lokal lain yang ada di palembang.  
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1.1.2 Jumlah share program siaran “GREBEK” Palembang TV 

 

Gambar 2. Rating program siaran Palembang TV 

Sumber : Data Arsip Palembang TV (2018) 

Palembang TV yang merupakan TV anak jaringan dari Jawa Pos Media 

Corporate (JPMC)  ini memulai jam siarannya pada pukul 06.00 sampai 23.30 

WIB. Palembang TV memilih segmen sebagai TV informasi berkonten lokal. 

Artinya, Palembang TV lebih mengedepankan informasi sebagai segmennya. 

Informasi tersebut dikemas dalam beragam format. Salah satu program hard news 

unggulan Palembang TV yakni Grebek, yaitu program berita kriminal berbahasa 

palembang yang tayang dari senin hingga minggu pada jam 21.00 sampai 22.00 

WIB, program news yang paling ditunggu pemirsa tiap malam dan mendapatkan 



10 
 

 
 

raing tinggi di kota palembang, yang dibawakan oleh cek dev dan terkenal dengan 

kalimat penutupnya yaitu “GREBEK”.  

Berdasarkan diagram di atas dapat diamati bahwa, program siaran Grebek 

merupakan program nomor satu dengan jumlah share sebanyak 9.12%, dan diikuti 

oleh program-program siaran lain yang ditayangkan oleh stasiun televisi lokal 

swasta Palembang TV, seperti program studio 42 yang memiliki jumlah share 

sebanyak 5.26%, lalu diikuti oleh program-porgram lain.  

Maka dalam penelitian ini manajemen program dari Palembang TV yang 

akan dilihat yaitu program siaran “GREBEK” karena merupakan program siaran 

andalan dari stasiun televisi lokal Palembang TV dengan jumlah share paling 

banyak diantara program-program siaran lain.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik ingin meneliti 

bagaimana manajemen program grebek sebagai salah satu program dari televisi 

lokal di sumatera selatan yang harus bertahan dengan siaran TV nasional yang 

lebih banyak menarik audiences dengan program-programnya, tak lupa juga 

mereka harus bersaing dengan beberapa program siaran televisi-televisi lokal 

lainnya yang ada di palembang yang tidak mau ketinggalan dalam menjaga 

eksistensi mereka dalam memberikan informasi ataupun hiburan kepada khalayak 

melalui siaran mereka dan juga dengan pesatnya kemajuan teknologi yang 

memudahkan kita untuk dapat mengakses informasi melalui media apapun, baik 

digital maupun sosial, seperti youtube dan instagram. 

Setelah penjabaran diatas, peneliti merumuskan judul penilitian ini dengan, 

“MANAJEMEN PROGRAM  “GREBEK” PALEMBANG TV TAHUN 2018” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
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Dalam uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis teliti 

adalah “Bagaimana manajemen program yang digunakan pada program “Grebek” 

di Palembang TV? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen program yang 

digunakan oleh Palembang TV pada program “Grebek”. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis   

           Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu komunikasi dan menambah kajian ilmu 

komunikasi, khususnya ilmu penyiaran (broadcasting) untuk dapat memberikan 

jawaban terhadap permasalahan yang sedang diteliti yaitu tentang manajemen 

program yang digunakan pada program “Grebek” di Palembang TV. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak lain dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa.  

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat mendiskripsikan manajemen program 

yang digunakan pada program grebek serta sebagai sarana bagi peneliti untuk 

memperluas wawasan mengenai Ilmu Komunikasi khusunya di bidang penyiaran 

(Broadcasting). 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Transkrip Hasil Wawancara 

Identitas Informan 1 

Nama  : Julius Lumban Gaol 

Jabatan : Kepala Bidang Pemberitaan Palembang TV 

Jadwal Wawancara 

Tanggal : 21 Januari 2019 

Waktu  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Kantor Palembang TV 

PERTANYAAN JAWABAN 

Selamat pagi kak Iya selamat pagi 

Perkenalkan kak saya Ahmad Aswin 

Adlansyah mahasiswa Ilmu Komunikasi 

dari Universitas Sriwijaya. Saya mau 

melakukan wawancara untuk laporan 

skripsi saya, apakah kakak ada waktu? 

Oh iya ada-ada, apa yang bisa kakak 

bantu? 

Jadi gini kak, penelitian Idris ini tentang 

Manajemen Program “GREBEK” 

Palembang TV, jadi Aswin bakal nanya 

sama kakak terkait perencanaan, produksi 

sampai evaluasi program Grebek. Boleh 

kita mulai kak? 

Oh boleh-boleh, Tapi kakak tidak 

bias pakai bahasa formal, kurang 

nyaman, gak masalah kan? 

Hahaha iya gak masalah santai aja. Oke 

Aswin mulai dari data diri informan dulu, 

maaf dengan kakak siapa? 

Julius Lumban Gaol 
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Sebagai apa kak di Palembang TV? Kepala Bidang Pemberitaan 

Oke, kita langsung masuk ke kegiatan 

manajemennya ya kak, Sebelum 

mengusung program Grebek ini, apakah 

ada manajemen Palembang tv melakukan 

identifikasi program kak? 

Ada, jadi gini, di satu sisi kita 

sadar kalau kita itu bukan tv 

lokal satu-satunya di palembang 

ini, dan kita juga mesti bersaing 

dengan siaran tv tv nasional 

juga, maka peta persaingan itu 

lebih besar,  jadi program yang 

kita buat itu harus benar-benar 

direncanakan dengan matang. 

Oke, terus apakah ada dilakukan rapat 

pertemuan kak setelah program tadi di 

identifikasi? 

Iya ada, kita adakan rapat terbatas 

internal, dihadiri oleh  GM, Wakil 

GM, saya dan Firman Produser 

program yang pada saat itu megang 

program grebek. 

Apa saja yang dibahas pada saat rapat? Di rapat itu kita bahas 3 

masalah yang sudah kita 

kumpulkan, pertama itu kita 

harus merencanakan dulu 

program seperti apa yang ingin 

diproduksi. Jadi dilihat dulu 

jenis program apa yang ingin 

kita buat, kemudian tujuan dari 

tayangan ini apa, tujuan dari 

program ini kemana, target 

penontonnya siapa jangan 

sampai salah 

mensegmentasikan yang 

mengakibatkan kurangnya 

peminat dari program tersebut. 

Dan dari 3 masalah itu, kemana 

manajemen palembang tv memfokuskan 

Kita fokuskan pada program hard 

news, tujuannya program ini dibuat 
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program grebek ini kak? agar dapat memberikan informasi dan 

mengedukasi khalayak Sumatera 

Selatan, khususnya dengan 

ditayangkan nya berita seputar 

Sumatera Selatan, terus segmentasi 

nya kita sasar penonton dewasa 

paling banyak, dan paling sedikit 

penonton anak-anak.  

Boleh Aswin liat notulennya kak? Oh waktu itu kita tidak pakai notulen. 

Baik kak, terus ini agak sensitive kak, 

program tentunya butuh dana ya kak, 

kalau boleh tahu sumber dana program ini 

dari mana ya kak? 

Iya, dari Perusahaan, kita kan masuk 

ke dalam perusahaan Jawa Pos 

Group, dan juga hak penayangan 

iklan. 

Berapa jumlah dana yang turun dari 

perusahaan kak? 

Dana kita kira kira hanya 1 juta 

karena biaya pra produksi, produksi 

dan biaya pasca produksi program 

kita itu tidak terlalu besar, karena kita 

itu program news, yang tidak 

memiliki rincian dana khusus untuk 

kebutuhan set ataupun mendatangkan 

narasumber. 

Apa saja yang dilakukan pada saat pra 

produksi, produksi dan pasca produksi? 

Kalau soal itu Firman yang tahu 

betul, nanti Aswin boleh tanyakan 

sama Firman, kakak Cuma tau 

umumnya saja seperti pra produksi 

kita kumpulkan data-data yang 

diperlukan, produksinya kita shooting 

dan pasca produksi kita editing dan 

dubbing. 

Terus, soal waktu penanyangan, program 

ini tayang jam berapa kak dan berapa 

lama durasinya? 

Karena melihat jam dimana 

masyarakat itu bisa menyalakan 

televisi dan menghibur diri 
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mereka dengan waktu 

santainya, jadi program grebek 

ditayangkannya pada jam prime 

time (19.00-23.00), untuk 

program “Grebek” sendiri 

durasi penanyangannya hanya 

60 menit, dimulai dari jam 21-

00-22.00. 

Baik, lalu kak, dalam penyangan nya 

program grebek kan pasti bersaing 

dengan program dari tv lain, untuk 

mengatasi hal itu, langkah apa yang 

diambil oleh manajemen palembang tv 

kak? 

Iya, kita melakukan strategi 

penyangan, pendahuluan kuat 

(strong lead) yaitu strategi 

penayangan dengan menyajikan 

berita yang penting diawal 

segmen waktu siaran dan 

diakhiri dengan menyajikan 

berita yang ringan sebagai 

penutup segmen program, 

dengan strategi penyangan ini 

diharapkan kita dapat menarik 

sebanyak mungkin minat 

penonton, kita biasanya 

menyajikan berita yang kuat 

pada permulaan segmen waktu 

siaran, misalnya menyajikan 

berita kriminalitas yang kuat 

pada awal waktu siaran, seperti 

perampokan menggunakan 

sajam, lakalantas dan banyak 

lagi, kemudian diakhiri dengan 

berita yang ringan seperti 

kegiatan pasukan oranye dalam 

rangka mewujudkan program 
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palembang emas. 

Baik, yang paling banyak memberi 

instruksi dalam program ini siapa ya kak? 

Kakak sama kak Firman, tapi kalau 

yang dilapangan biasanya Firman, 

karena Firman yang langsung 

mendampingi jadi yang paling 

banyak memberikan instruksi itu 

Firman. Kalau kakak tugasnya nya 

melakukan pengawasan saja. 

Kenapa harus dilakukan kegiatan 

pengawasan itu kak? 

Supaya program kita sesuai dengan 

perencanaan yang sudah kita buat 

sebelumnya, terus kan kita media ini 

berpegang pada pedoman perilaku 

penyiaran dan standar program siaran 

(P3SPS), dengan proses pengawasan 

jadi kita bisa pantau apakah program 

grebek ini tidak melanggar dari 

P3SPS itu. 

Terus, setelah program ini dilaksanakan, 

siapa yang mengevaluasi program ini 

kak? 

Kalau itu kita lihat nanti lewat rating, 

apakah share program kita ini udah 

bagus di kalangan masyarkat. 

Setelah program ini jalan, apakah ada 

kegiatan rapat evaluasi kak oleh pihak 

manajemen program palembang tv 

Nggak ada sih, karena kita lihat 

program ini sudah dapat rating yang 

cukup bagus dari masyarakat. 

Oke, alhamdulillah wawancaranya sudah 

selesai kak, seandainya nanti ada data-

data yang Aswin butuhkan Aswin mohon 

kerjasamanya. Terima kasih banyak 

sudah meluangkan waktunya, selamat 

kembali bekerja, 

Wassalamu’alaikumwarahmatllahi 

wabarakatuh. 

Wa’alaikumuslama warahmatallahi 

wabarakatuh, iya-iya nanti kabari saja 

data-data apa yang kurang, iya terima 

kasih kembali dan semoga sukses. 
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Transkrip Hasil Wawancara 

Identitas Informan 2 

Nama  : Firman Hidayat 

Jabatan : Produser Program “Grebek” Palembang TV 

Jadwal Wawancara 

Tanggal : 21 Januari 2019 

Waktu  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Kantor Palembang TV 

PERTANYAAN JAWABAN 

Assalamu’alaikum Wa’alaikumusalam 

Perkenalkan kak, Aswin, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi dari Universitas Sriwijaya yang 

tadi dikenalkan oleh kak julius. Aswin mau 

melakukan wawancara untuk laporan skripsi 

Aswin. 

Oh iya yang tadi dikenalkan 

kak julius, yang mau neliti 

tentang progam grebek. 

Hehehe iya kak. Jadi gini kak, penelitian Aswin 

ini kan tentang manajemen program grebek 

palembang tv, jadi karena kata kak Julius kakak 

sebagai produsernya, Aswin bakal nanya sama 

kakak tentang tahap pra produksi, produksi dan 

pasca produksi program grebek. Boleh kita 

mulai kak? 

Oh iya-iya boleh silahkan. 

Oke Aswin mulai dari data diri informan dulu, 

maaf nama lengkap kak Firman? 

Firman Hidayat 

Oke, kita mulai aja, pada tahap pra produksinya 

kak, apa saja yang dilakukan pada tahap pra 

Kita sebelumnya sudah 

rapat dahulu untuk 
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produksi? menetukan lokasi 

peliputan berita kayak 

polda, polresta dan 

polsek, kemudian kita 

mulai menempatkan 

reporter dan kameramen 

agar mencari berita di 

lokasi tadi tujuannya biar 

kita bisa lebih cepat dapat 

berita, karena sudah siaga 

nunggu dilokasi yang 

bakal banyak berita, terus 

mengembangkan berita 

tadi jadi konsep utuh 

secara mendetail. Konsep 

inilah yang nanti 

dituangkan dalam bentuk 

naskah dan rundown 

acara yang berisi susunan 

berita dari awal hingga 

akhir sesuai dengan 

durasi acara. 

Baik,  terus ketahap produksi, apa saja yang 

dilakukan di proses produksi ini kak? 

Mulai proses 

pengambilan gambar, 

untuk pengambilan 

gambarni kita sudah 

koordinasikan dulu dari 

kantor dengan 

kameramen dengan 

ngasih shoot list, gambar 

apa aja yang harus 

diambil supaya nanti 
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gambar yang ditayangkan  

padu dan 

berkesinambungan biar 

nantinya jadi alur berita 

yang bagus, kemudian 

dilapangan baru 

kameramen mulai proses 

pengambilan gambar 

sesuai dengan shoot list 

yang sudah kita 

diskusikan sebelumnya. 

Ada kesulitan apa kak di produksi? Ya tidak ada, tapi kita sering 

susah buat wawancara dengan 

pelaku, kadang mereka diam 

saja, kita tau pasti pelaku itu 

takut dan malu kalo nantinya 

keluarga nya dirumah  yang 

sedang nyaksikan program 

grebek terus muncul dia di 

dalam berita tersebut.  

Iya kak, terus kak dalam proses pasca produksi, 

apa yang dilakukan di pasca produksi? 

Kami mulai proses 

editing, naskah yang telah 

dibuat oleh saya dan hasil 

gambar dari kameramen 

akan diserahkan kepada 

editor. Kemudian 

mengarahkan reporter 

untuk melakukan proses 

voice over sesuai dengan 

naskah berita yang telah 

di siapkan tadi, baru 

setelah itu saya akan 
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mengarahkan editor untuk 

menyusun gambar agar  

padu dan 

berkesinambungan 

dengan dengan naskah 

yang telah dinarasikan 

melalui voice over” 

Oke, alhamdulillah wawancaranya sudah 

selesai kak, seandainya nanti ada data-data 

yang Aswin butuhkan Aswin mohon 

kerjasamanya. Terima kasih banyak sudah 

meluangkan waktunya, 

Wassalamu’alaikumwarahmatllahiwabarakatuh. 

Wa’alaikumuslam 

warahmatallahi wabarakatuh, 

iya-iya nanti kabari saja data-

data apa yang kurang, iya 

terima kasih kembali dan 

semoga sukses. 

 

DRAFT WAWANCARA MENDALAM 

  

Judul : Manajemen Program “GREBEK” Palembang TV Tahun  2018 

Nama Informan

 :…………………………………………………………………………….. 

Hari/Tanggal  : 

……………………………………………………………………………. 

Jabatan  : 

……………………………………………………………………………. 

Unit Kerja  : 

……………………………………………………………………………. 

Alamat Informan : 

……………………………………………………………………………. 

                

……………………………………………………………………………. 

 

Pertanyaan Wawancara 
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PERENCANAAN PROGRAM 

1. Apakah Manajemen Program “GREBEK” melakukan identifikasi program 

sebelum proses pembuatan program? 

2. Apakah ada dilakukan rapat pertemuan oleh Manajemen Program 

“GREBEK” dalam proses identifikasi? 

3. Apa materi dari rapat pertemuan tersebut? 

4. Apa jenis program tersebut? 

5. Apa tujuan dibuatnya program tersebut? 

6. Siapa segmentasi penonton yang dituju oleh program tersebut? 

7. Pembahasan apa yang difokuskan dalam rapat pertemuan tersebut? 

PRODUKSI PROGRAM 

1. Apa yang dilakukan dalam tahap pra produksi? 

2. Apa yang dilakukan dalam tahap produksi? 

3. Kesulitan apa yang ada dalam tahap produksi? 

4. Apa yang dilakukan dalam tahap pasca produksi? 

EKSEKUSI PROGRAM 

1. Pada jam berapa penanyangan program grebek? 

2. Berapa lama durasi penanyangan program grebek? 

3. Strategi apa yang digunakan untuk menarik dan mempertahankan 

penonton program grebek? 

EVALUASI PROGRAM 

1. Siapa evaluator pada program ini? 

2. Apakah ada rapat evaluasi setelah program berjalan? 
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